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KATA PENGANTAR


Tiada kalimat yang pantas kami ucapkan kecuali rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas selesainya makalah yang berjudul "KONSEP FITRAH MANUSIA DAN PROSES PENCIPTAAN MANUSIA DALAM PERSPEKTIF ISLAM" tepat pada waktunya. Adapun tujuan kami membuat makalah ini adalah untuk memenuhi nilai pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam serta menambah wawasan kepada pembaca. 

Kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Bapak Muhisom, M.Pd.I selaku dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Berkat tugas yang diberikan ini, dapat menambah wawasan kami berkaitan dengan topik yang diberikan. Kami juga mengucapkan terima kasih yang sebesarnya kepada semua pihak yang membantu dalam proses penyusunan makalah ini.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan dan penulisan makalah ini  masih melakukan banyak kesalahan. Oleh karena itu kami memohon maaf atas kesalahan dan ketidaksempurnaan yang pembaca temukan dalam makalah ini. Kami juga mengharap adanya kritik serta saran dari pembaca apabila menemukan kesalahan dalam makalah ini.







Bandar Lampung, 06 September 2025
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BAB I

PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang memiliki kedudukan istimewa di antara makhluk lainnya. Fitrah adalah keadaan suci dan lurus yang Allah tanamkan pada setiap manusia sejak lahir, berupa kecenderungan kepada tauhid (mengakui Allah sebagai Tuhan), kebaikan, dan kebenaran. Fitrah merupakan dasar bagi akal, hati nurani, dan moralitas dalam manusia. Sehingga Fitrah dapat mengarahkan manusia untuk tunduk dan beribadah hanya kepada Allah.Selain itu, proses penciptaan manusia dalam perspektif Islam mengandung makna mendalam. Al Qur'an menyebutkan penciptaan manusia pertama Nabi Adam A.S yang menjelaskan beberapa tahapan-tahapan yaitu Allah membentuk nabi Adam dari tanah yang kemudian Allah meniupkan ruh kedalamnya dan malaikat diperintahkan untuk sujud sebagai penghormatan (bukan menyembah). Dengan memahami konsep fitrah dan proses penciptaan manusia, umat Islam diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran spiritual dan moral untuk menjalankan kehidupan sesuai tuntunan Allah SWT. Kajian mengenai hal ini menjadi penting, agar manusia tidak menyimpang dari fitrahnya serta tetap menyadari tujuan penciptaannya, yaitu beribadah kepada Allah dan menjadi khalifah dimuka bumi.

1.2 Rumusan Masalah
Beasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam kajian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.	Apa yang dimaksud dengan fitrah manusia dalam perspektif Islam?
2.	 Bagaimana proses penciptaan manusia menurut Al-Qur’an dan hadis?
3.	 Apa makna yang terkandung dalam konsep fitrah dan penciptaan manusia bagi kehidupan seorang muslim?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari kajian “Konsep Fitrah Manusia dan Proses Penciptaan Manusia dalam Perspektif Islam” adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui dan memahami makna fitrah manusia menurut perspektif Islam.
2.	Untuk menjelaskan proses penciptaan manusia sebagaimana yang diterangkan dalam Al-Qur’an dan hadis.
3.	Untuk memahami makna penting dari konsep fitrah dan penciptaan manusia dalam kehidupan seorang muslim.

BAB II

PEMBAHASAN


2.1 Definisi Fitrah dalam Islam
     Secara etimologi kata fitrah berasal dari kosa kata bahasa Arab yakni fa-tha-ra yang berarti "kejadian". Sedangkan pengertian kata fitrah secara etimologis berasal dari kata fathara yang sepadan dengan kata khalaqa dan ansya'a yang artinya mencipta. Biasanya kata fathara, khalaqa dan ansy'a digunakan dalam Al-Qur'an untuk menunjukkan pengertian mencipta, menjadikan sesuatu yang sebelumnya belum ada dan masih merupakan pola dasar yang perlu penyempurnaan. Abu a'la al-Maududi mengatakan bahwa manusia dilahirkan di bumi ini oleh ibunya sebagai muslim (berserah diri) yang berbeda-beda ketaatannya kepada Tuhan, tetapi manusia juga bebas untuk menjadi muslim atau non muslim. Sehingga manusia secara fitrah juga bebas untuk mengikuti atau tidaknya ia pada aturan-aturan lingkungan dalam bertauhid (ketaatan pada Tuhan) tergantung seberapa tinggi tingkat pengaruh lingkungan positif serta negatif yang mempengaruh diri manusia secara fitrah-nya.

Sehingga uraian Al-Maududi mengenai peletakan pengertian konsep fitrah secara sederhana yakni menunjukkan bahwa meskipun manusia telah diberi kemampuan potensial untuk berpikir, berkehendak bebas dan memilih, namun pada hakikatnya ia dilahirkan sebagai muslim, dalam arti bahwa segala gerak dan lakunya cenderung berserah diri kepada Khaliknya.
Allah bersabda, "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan (fathara) manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui". (QS. Ar-Rum :30)

Mengenai kata fitrah menurut terminologi dapat dimengerti dalam uraian arti yang luas, tertera pada surah al-Rum ayat 30, maka dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa pada asal kejadian yang pertama-pertama diciptakan oleh Allah adalah agama Islam sebagai pedoman atau acuan, di mana berdasarkan acuan inilah manusia diciptakan dalam kondisi terbaik. Oleh karena aneka ragam faktor negatif yang mempengaruhinya, maka posisi manusia dapat "bergeser" dari kondisi fitrah-nya, untuk itulah selalu diperlukan petunjuk, peringatan dan bimbingan dari Allah yang disampaikan-Nya melalui utusannya (Rasul-Nya).

Menurut Pengertian sederhana dari pandangan Arifin; fitrah mengandung potensi pada kemampuan berpikir manusia di mana rasio atau kecerdasan menjadi pusat perkembangannya, dalam memahami agama Allah secara damai di dunia ini.

2.2 Proses Penciptaan Manusia dalam Perspektif Islam 
     Menurut Al-Quran manusia pertama yang diciptakan oleh Allah SWT adalah Nabi Adam A.S. Sebagian besar penafsir meyakini bahwa penciptaan manusia berawal dari nafs wâidah (jiwa) yang dimaknai sebagai Adam, dan zaujahâ (pasangannya) sebagai Hawâ.

Allah menciptakan Nabi Adam A.S dari berbagai tahap, yaitu:

a. Tanah yang belum bercampur air (Turab) 
Disebutkan dalam sebuah hadits: "Allah menciptakan Adam dari segenggam tanah yang diambil dari seluruh permukaan tanah, maka lahirlah anak Adam yang sesuai dengan asal tanahnya. Di antara mereka ada yang berkulit putih, hitam, dan perpaduan antara warna tersebut. Di antara mereka ada yang bersifat lembut dan kasar serta perpaduan antara keduanya serta di antara mereka ada yang baik dan jahat ." (HR.Abu Dawud).

b. Tanah Bercampur Air (Thin)
Tanah dicampurkan dengan air, karena air adalah prasyarat bagi semua makhluk yang hidup.  

c. Lumpur hitam yang busuk (Min Hamain Masnun)
Disebutkan sebanyak tiga kali dalam Surah Al-Hijr Ayat 26, 28 dan 33, yang berbunyi, "Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk." (QS Al-Hijr: 26)

d. Tembikar (Shalshal kal Fakhkhor)
Diceritakan oleh Al-Qur'an pada empat tempat. Tiga tempat pada Surat Al-hijr yang bersamaan dengan tahap ketiga. Sedangkan yang keempat terdapat pada Surah Ar-Rahman Ayat 14, Allah berfirman:"Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar." (QS Ar-Rahman: Ayat 14)

Lalu diberi bentuk sebagaimana manusia dalam keadaan berlubang atau kosong. Bentuk paling sempurna yang diciptakan Allah adalah manusia dari hewan-hewan yang ada.
Allah berfirman, "Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya." (QS at-Tin: Ayat 4)

Setelah proses pembentukan selesai, lalu Allah SWT meniupkan ruh ke dalam diri Nabi Adam A.S sebagai bentuk pemberian kehidupan. Atas izin Allah, akhirnya menjadi manusia yang hidup dan bisa bergerak yang disebut dengan "basyar". Menurut keterangan Syaikh Ahmad Al-Misry, tubuh Nabi Adam diselubungi dalam waktu 120 tahun, yaitu 40 tahun di tanah yang kering, 40 tahun di tanah yang basah dan 40 tahun di tanah yang hitam dan berbau. Dari situ, Allah Ta'ala mengubah tubuh Nabi Adam dengan rupa kemuliaan dan tertutuplah dari rupa hakikatnya.


2.3 Penciptaan Keturunan Manusia 
Allah ta’ala berfirman:
“Hai manusia, kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur); maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai pada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah”
Q.S Al Hajj/22:5

Berikut penjelasan tahap Penciptaan Manusia:
1. NUTFAH
Secara harfiah Nutfah berarti setetes mani. Dalam tahap ini, terjadi penyatuan antara sel sperma laki-laki dan sel telur perempuan di dalam rahim.
Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surah Al Mukminun ayat 12-14 yang artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim)”.

2. ALAQAH
Penyatuan sperma dan sel telur di dalam rahim menghasilkan segumpal darah atau zigot yang terjadi selama 15 sampai 21 hari setelah pembuahan. 
 “Dia telah menciptakan manusia dengan segumpal darah”. Q.S Al-Alaq/96:2

3. NUTHFAH
Kemudian setelah lewat 40 hari -atau 80 hari terbentuklah segumpal daging yang ukurannya seukuran kunyahan atau sesuatu yang sudah dikunyah dengan yang terbentuk dari tahap ALAQAH (segumpal darah). Selama berada ditahap ini, manusia mengalami pembentukan secara beberapa kali, dimulai dari pembentukan tulang dan otot, kemudian dilapisi kembali dengan daging. Setelah gumpalan daging berubah menjadi janin, anggota tubuhnya akan berkembang dan terbentuk secara sempurna. Pembentukan anggota tubuh janin dimulai pada minggu ke-9 dan terus berkembang hingga usia kandungan mencapai 9 bulan. Pada tahap ini embrio mengalami pembentukan yang sangat cepat hingga menyerupai bentuk manusia yang lebih sempurna.

4. PENIUPAN RUH
Ulama sepakat, bahwa ruh ditiupkan pada janin ketika janin berusia 120 hari, terhitung sejak bertemunya sel sperma dengan ovum. Artinya, peniupan tersebut ketika janin berusia empat bulan penuh, masuk bulan kelima. Pada masa inilah segala hukum mulai berlaku padanya. Seorang Malaikat akan diperintahkan untuk menulis empat hal, yaitu menuliskan rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celaka atau bahagianya.
2.4 Tujuan Penciptaan Manusia
1. Manusia diciptakan untuk menyembah dan beribadah hanya kepada Allah. Dalam QS. Adz-Dzariyat: 56 Allah berfirman bahwa tujuan utama penciptaan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya.

2. Manusia juga diberi tugas sebagai wakil atau khalifah di bumi untuk mengelola dan menjaga  alam serta menjalankan perintah Allah selama semasa hidupnya.

3. Manusia juga diciptakan sebagai makhluk yang selalu diuji dalam hidupnya, diberikan akal dan pilihan dalam menjalani hidup, dan harus bertanggung jawab terhadap perbuatannya, sebagaimana tercermin dari asal-usul yang sederhana namun bertujuan mulia

4. Menciptaan manusia bertujuan untuk mengarahkan mereka  ke kehidupan akhirat yang kekal dengan beriman dan beramal shalih.

2.5 Hikmah Penciptaan Manusia
1. Menegaskan bahwa manusia berasal dari sesuatu yang kecil dan lemah, tetapi akan berkembang menjadi makhluk yang mulia dan manusia berasal dari proses penciptaan yang teratur dan penuh hikmah, bukan kebetulan. Bahkan sudah dirancang dengan baik, termasuk ketentuan rezeki, ajal, dan nasib.

2. Memberikan pemahaman bahwa manusia harus sadar akan tanggung jawabnya di dunia karena asalnya dari sesuatu yang sangat kecil atau sederhana.

3. Menumbuhkan rasa syukur dan kemuliaan terhadap Allah yang menciptakan manusia dengan proses yang sangat detail dan penuh makna serta menunjukkan keunikan dan kehormatan setiap individu sejak dalam kandungan karena ruh sudah ditiupkan oleh Allah.












BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Pengertian Fitrah secara sederhana menurut dari pandangan Arifin adalah potensi pada kemampuan berpikir manusia di mana rasio atau kecerdasan menjadi pusat perkembangannya, dalam memahami agama Allah secara damai di dunia ini. Menurut Al-Quran manusia pertama yang diciptakan oleh Allah SWT adalah Nabi Adam A.S. Sebagian besar penafsir meyakini bahwa penciptaan manusia berawal dari nafs wâidah (jiwa) yang dimaknai sebagai Adam, dan zaujahâ (pasangannya) sebagai Hawâ.
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